BAB 6
SARAN

Saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktek Kerja Profesi

Apoteker (PKPA) di Apotek Kimia Farma 24 adalah sebagai berikut:

1

Sebelum melaksanakan PKPA hendaknya calon apoteker membekali
diri dengan ilmu pengetahuan praktis yang berhubungan dengan
pelayanan kefarmasian dan perbekalan kesehatan, undang-undang
kefarmasian serta manajemen apotek sehingga pada waktu PKP calon
apoteker dapat langsung mengaplikasikan ilmu tersebut secara efektif
dan efisien.

Untuk menjaga kebersihan petugas saat menyiapkan obat dapat
disediakan hand sanitizer di ruang racik, serta perlunya petugas untuk
memakai sarung tangan pada saat peracikan.

Tanggung jawab petugas terhadap masing-masing lemari obat perlu
diingatkan dan diawasi untuk mengontrol persediaan obat, tanggal
kadaluwarsa dan kebersihan serta kerapian lemari obat.

Masih ada obat-obat di swalayan yang perlu diperhatikan kembali,
masih ada yang terlihat kosong sehingga pembeli masih harus bertanya
ke spg.

Mempertahankan sistem kefarmasiaan yang telah dilaksanakan dengan
baik agar pasien tetap mendapat kepuasan dalam menebus resep atau
obat.
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